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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasa ingin tahu (Curiosity) dan gaya belajar visual
terhadap hasil belajar IPA di SDN Kalideres 10 Pagi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V
SDN Kalideres 10 Pagi tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 54 responden. Metode yang digunakan adalah
penelitian survei dengan tiga variabel yaitu rasa ingin tahu (Curiosity)/ X1, gaya belajar visual (X2), dan hasil
belajar IPA (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) terdapat pengaruh secara signifikan antara rasa ingin
tahu (curiosity) dan gaya belajar visual secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar IPA di SDN
Kalideres 10 Pagi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan F hitung > F
tabel yaitu 12,267 > 3,18, 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel rasa ingin tahu (X1) terhadap
variabel hasil belajar IPA (Y) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 , dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.726 >
2,00758) dan 3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan gaya belajar visual terhadap hasil belajar IPA di
SDN Kalideres 10 Pagi dengan perolehan nilai sig variabel gaya belajar visual (X2) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel hasil belajar IPA (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan gaya belajar
visual (X2) 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.888 >2,00758).

Kata kunci : Rasa Ingin Tahu (Curiosity), Gaya Belajar Visual, Hasil Belajar IPA.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of curiosity (Curiosity) and visual learning style on
science learning result at SDN Kalideres 10 Pagi. The sample in this article is the fifth grade students of SDN
Kalideres 10 Pagi in the 2020/2021 academic year with 54 respondents in total. The method used is survey
research with three variables, namely curiosity (Curiosity)/X1, visual learning style (X2), and science learning
result (Y). The results of this study indicate: 1) there is a significant effect between curiosity (curiosity) and
visual learning styles simultaneously (together) on science learning result at SDN Kalideres 10 Pagi. This is
evidenced by the acquisition of a significance level of 0.000 < 0.05 and F arithmetic > F table that is 12.267 >
3.18, 2) there is a positive and significant effect of the curiosity variable (X1) on the science learning result
variable (Y) with a sig value. 0.000 < 0.05, and the t arithmetic value is greater than t table (3.726 > 2.00758)
and 3) There is a significant positive effect of visual learning style on science learning result at SDN Kalideres
10 Pagi with the acquisition of sig values for the visual learning style variable (X2) has a positive and
significant effect on the science learning result variable (Y). This can be seen from the significant value of
visual learning style (X2) 0.000 < 0.05, and the t count value is greater than t table (3.888 > 2.00758).
Keyword: Curiosity, visual learning, and natural science learning result.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan Pendidikan Nasional untuk
mengembangkan keimanan dan ketagwaan terhadap uhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, bertubuh
sehat, cakap dan berilmu, serta kreatif, mandiri, dan ber demokratis serta bertanggung jawab. Sekolah Dasar
negeri Kalideres 10 Pagi masuk dalam wilayah Kecamatan Kalideres Jakarta Barat sebagai institusi
pendidikan formal meiliki misi meningkatkan kecerdasan dan keimanan peserta didik, meningkatjan
kreatifitas dan terampil dalam proses pembelajaran. Namun fakta di lapangan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah. Oleh sebab itu salah satu cara yang dilakukan
agar hasil belajar peserta didik meningkat adalah dengan mencari tahu apakah ada rasa ingin tahu peserta
didik juga upaya guru meningkatkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran IPA dengan mengarahkan sikap
dan tindakan peserta didik yang semakin dalam dan luas untuk mengetahui sesuatu yang diperoleh dari apa
yang dipelajari, diamati, dan didengar.

Susanto pada (Septian, 2019) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar yang
tampak pada perubahan-perubahan pada diri siswa yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar menurut Ilyas dalam (Lestiawan & Johan, 2018) adalah peserta didik memperoleh hasil
maksimum berdasarkan pengukuran tertentu setelah melakukan kegiatan belajar. Jika ditinjau dari nilai rerata
Ulangan Akhir Semester IPA kelas 5 SDN Kalideres 10 Pagi dari aspek kognitif relatif rendah jika
dibandingkan pelajaran yang diujikan pada Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) yang lain yaitu
matematika dan Bahasa Indonesia yaitu 80,42.

Berdasarkan data Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta menyatakan bahwa rata-rata pencapaian hasil
Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) mata pelajaran IPA siswa SD Tahun Pelajaran 2018/2019
menunjukkan angka 70,59. Kemudian berdasarkan data hasil Ujian Sekolah Berstandar Nasional SD Negeri
Kecamatan Kalideres tahun 2019 pada 68 sekolah di Kecamatan Kalideres Kota Adminstrasi Jakarta Barat |
mencapai nilai rata-rata 69,57. Hal ini menjadi salah satu faktor ketertarikan peneliti untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh rasa ingin tahu (curiosity) terhadap hasil belajar IPA.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran IPA sebelum masa pendemi, hanya
beberapa peserta didik yang aktif bertanya, berdiskusi atau mencari sumber yang sesuai dengan pembelajaran
IPA. Hal ini juga memicu peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengaruh rasa ingin tahu (curiosity)
terhadap hasil belajar IPA. Terlebih lagi dimasa pandemi Covid-19 ini yang mengharuskan Belajar Dari
Rumah(BDR). Peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada rasa ingin tahu dimiliki peserta didik dalam mata
pelajaran IPA seperti dikatakan oleh Samani dan Hariyanto dalam (Silmi & Kusmarni, 2017) rasa ingin tahu
adalah suatu keinginan dalam memahami peristiwa alam atau peristiwa sosial yang sedang terjadi.

Peningkatan keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh rasa ingin tahu yang membuat pikiran
menjadi lebih aktif sehingga berusaha belajar dengan baik. Diharapkan selama proses pembelajaran, peserta
didik cendrung bertanya jika ada hal yang belum dipahami, senang mencari informasi diluar buku teks terkait
materi pembelajaran, suka berdiskusi mengenai pembelajaran yang baru atau gejala alam, bertanya sesuai
materi pelajaran berrbeda dengan yang dibahas di kelas.

Keingintahuan manusia juga merupakan emosi yang dimiliki manusia dalam mendorong terwujudkan
perilaku seperti penyelidikan, pemeriksaan dan belajar. (Rif & Ritawati, 2015) Leherisey dalam (Wicaksana
& Ridlo, 2017) menyatakan bahwa: Keingintahuan merupakan rasa ingin tahu siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dengan cara paham dengan tugas belajar siswa untuk memahami secara mendalam
tentang tugas baik tugas yang asing belajar atau membingungkan, serta tekun mencari informasi yang dalam
tentang tugas belajar. Menurut (Eris & Priyono, 2020) mengatakan bahwa: Status bencana nasional terhadap
penyebaran Pandemi Covid-19 atau Corona Virus Disease sudah ditetapkan pemerintah dalam Keputusan
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Presiden Nomor 12 Tahun 2020. Dengan Kepres ini, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan
Surat Edaran dengan nomor 36962/MPK.A/HK/2020 pada 17 Maret 2020 bahwa seluruh kegiatan
pembelajaran, baik di sekolah maupun di kampus perguruan tinggi, menggunakan metode daring (dalam
jaringan) alias online sebagai upaya pencegahan terhadap perkembangan dan penyebaran Covid-19.

Dilansir dari Dinas Pendidikan Provinsi Jakarta Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sekarang di kenal
Belajar Dari Rumah (BDR) telah dilaksanakan sejak 16 Maret 2020. Sesuai dengan kalender pendidikan yang
ditetapkan oleh Kementrerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun ajaran 2020/2021 akan
dimulai pada 13 Juli 2020 (Ega, 2020). Sekolah di Jakarta selama pendemi Covid 19 ini di haruskan untuk
Belajar Dari Rumah (BDR) atau belajar secara online. Oleh sebab itu diperlukan sarana internet untuk
mendukung BDR ini. Nadiem Makarim sebagai Mendikbud menjelaskan proses pembelajaran dari rumah
selama pandemi Covid-19 memberikan pengalaman belajar yang bermakan dan tidak menimbulkan beban
baru bagi peserta didik. Untuk mendukung pembelajaran bermakna maka guru hendaknya menerapkan gaya
belajar visual dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik, salah satunya dengan memberikan
pembelajaran berupa video. Dipilihnya gaya belajar visual dalam penelitian ini berpijak pada hasil penelitian
Sugiyono dalam (Rambe & Yarni, 2019) menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi
belajar berada pada kategori cukup kuat.

Gaya belajar visual yaitu kemampuan belajar dengan melihat melalui indera penglihatan yang teliti.
Oleh sebab itu, dimasa pendemi ini, gaya belajar visual sangat cocok untuk menggantikan pembelajaran tatap
muka. Teori Piaget dalam (Setyasto & Wijayama, 2018, p. 129) mengatakan bahwa: Sesuai dengan
perkembangan kognitif Piaget, peserta didik usia sekolah dasar dapat menarik kesimpulan dari situasi yang
nyata maupun melalui benda konkret. Oleh sebab itu diperlukan media untuk menyesuaikan dalam
pembelajaran berupa video (audio visual) yang diamati melalui panca indra penglihatan agar pembelajaran
yang abstrak dapat dapat dipahami karena menjadi konsep menjadi lebih konkret.

Hasil penelitian terdahulu yang mendukung pemilihan rasa ingin tahu dengan gaya belajar visual
terhadap hasil belajar adalah Hanifah Ameliah & Munawaroh (2016) tentang Pengaruh Keingintahuan Dan
Rasa Percaya Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII Mts Negeri | Kota Cirebon. Penelitian
Hamsar (2017) yang meneliti “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata
Pelajaran IPA MTs. Madani Alauddin Pao-Pao .

METODE

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 di SDN Kalideres 10 Pagi. Pengambilan data
disesuaikan dengan keadaan pandemi Covid-19 yaitu Belajar Dari Rumah (BDR) secara online menggunakan
google form. Populasi penelitian adalah seluruh kelas V SDN Kalideres 10 Pagi berjumlah 54 peserta didik.
Seluruh populasi dijadikan sampel yang disebut sampel jenuh. Arikunto dalam (Chitah et al., 2016, p. 7)
mengatakan bahwa apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi
dijadikan sampel. Teknik analisis untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
sederhana dan analisis regresi linear berganda.

Sebelum masuk dalam kegiatan menganalisis statistik untuk menguji hipotesis melalui analisis korelasi,
analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda, maka dilakukan terlebih dahulu :

1. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan tekhnik Liliefors. Pengujian normalitas
diperlukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Sugiyono,
2014).

2. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk garis hubungan antar variabel bebas dengan
variable terikat.
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3. Uji indepensi Pemerikasaan independen dimaksudkan untuk melihat variabel bebas mempunyai
hubungan yang siknifikan atau tidak.

Untuk menguji hipotesis penelitian maka analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda (ANOVA) karena terdapat 2 variabel independen yaitu Rasa Ingin Tahu (X1) dan Gaya Belajar
Visual (X2), serta 1 variabel dependen yaitu Hasil Belajar IPA (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi linear sederhana untuk
menganalisis hipotesis pertama dan kedua, analisis regresi linear berganda untuk menganalisis hipotesis
ketiga, dan uji F untuk menguji pengaruh secara simultan (secara bersama-sama) variabel bebas rasa ingin
tahu (curiosity) dan variabel aya balajar visual terhadap variabel terikat hasil belajar IPA (Y) serta koefisien
determinasi untuk mengetahui seberapa besar dalam porsentase pengaruh yang diberikan variabel bebas (X)
secara simultan terhadap variabel terikat (Y).

1. (H1) Pengaruh Variabel Rasa Ingin Tahu (X1) terhadap Variabel hasil belajar IPA (Y)

Menurut Sugiyono dalam (Muizu et al., 2016) bahwa alat analisis yang dapat digunakan untuk
mengukur pengaruh antara varabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) adalah analisis regresi linear sederhana.
Pada penelitian ini mengukur pengaruh secara variabel rasa ingin tahu (X1) dan terhadap hasil belajar IPA

().

Tabel 1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.266 3.532 -1.491 142
Rasa Ingin 278 .075 459  3.726 .000

Tahu (X1)
a. Dependent Variable: Hasil Belajar ()

Berdasarkan Tabel 1 dengan melihat baris, kolom t dan signifikansi dapat dijelaskan sebagai berikut:
Variabel rasa ingin tahu (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel hasil belajar IPA
(Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan rasa ingin tahu (X1) 0,000 < 0,05 , dan nilai t tabel = t(a/2 ; n-
k-1) = (0,05/2 ; 54-2-1) = (0,025 ; 51) = 2,00758, berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.726 >
2,00758), maka HO ditolak dan H1 diterima sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh variabel rasa
ingin tahu (X1) terhadap hasil belajar IPA diterima. Tabel 4.13 dapat dijelaskan dengan diagram pencar rasa
ingin tahu (curiosity) pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1 Diagram Pencar Rasa Ingin Tahu/Curiosity (X1)

Dari persamaan analisa regresi linear sederhana Y = a + b1X1 yaitu Y = -5,266 + 0.2785X1 dapat
diambil kesimpulan bahwa nlai konstanta -5.266 artinya jika tidak terjadi perubahan variabel rasa ingin tahu
(X1) atau nilai rasa ingin tahu (X1) adalah nol (0) maka hasil belajar IPA sebesar -5,266. Koefisien regresi
variabel rasa ingin tahu (curiosity) / X1 sebesar 0.2785 artinya jika variabel rasa ingin tahu (curiosity)
mengalami peningkatan 1%, maka hasil belajar IPA akan mengalami peningkatan sebesar 0,2785. Ada
peningkatan positif antara variabel rasa ingin tahu (curiosity) dengan hasil belajar IPA yaitu semakin besar
nilai koefisien nilai rasa ingin tahu (X1) maka hasil belajar IPA juga semakin tinggi.

Dari gambar 4.9 bila ditarik garis linear akan melalui garis Y yaitu -5,266 apabila X1 bernilai nol (0).
R Square (R?) atau koefisien determinasi yang dapat dilihat pada gambar 4.9 yaitu R? = 0.2107 artinya
variabel rasa ingin tahu (curiosity) memberi pengaruh 21,07% terhadap hasil belajar IPA dan sisanya 78,93%
dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Ridho,2017
dalam artikelnya yang meneliti tentang Analisis Kemampuan Literasi Matematika dan Rasa Ingin Tahu Siswa
pada Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Schoology yang memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

2. (H2) Pengaruh Variabel Gaya Belajar Visual (X2) Terhadap Variabel Hasil Belajar IPA (Y)
Pengaruh Variabel Gaya Belajar Visual (X2) Terhadap Variabel Hasil Belajar IPA () dapat dilihat
pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Gaya Belajar Visual (X2) Terhadap Variabel Hasil Belajar
IPA (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.012 2.555 -.788 434
Gaya Belajar Visual 239 .062 475 3.888 .000

(X2)
a. Dependent Variable: Hasil Belajar ()
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Melalui Tabel 2 dapat dijelaskan dengan diagram pencar Variabel Gaya Belajar Visual (X2) pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 2 Diagram Pencar Gaya Belajar Visual (X2)

Berdasarkan Tabel 2, variabel gaya belajar visual (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel hasil belajar IPA (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan rasa ingin tahu (X1) 0,000<
0,05, dan nilai t tabel = t(a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 54-2-1) = (0,025 ; 51) = 2,00758, berarti nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (3.888 > 2,00758), maka HO ditolak dan H2 diterima sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh variabel gaya belajar visual (X2) terhadap hasil belajar IPA secara parsial diterima.

Dari gambar 4.10 bila ditarik garis linear akan melalui garis Y yaitu -2.012 apabila X2 bernilai nol (0).
R Square (R?) atau koefisien determinasi yang dapat dilihat pada gambar 4.10 yaitu R? = 0.2252 artinya
variabel gaya belajar visual (X2) memberi pengaruh 22,52% terhadap hasil belajar IPA dan sisanya 77,48%
dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamsar, 2017) yang
meneliti “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata Pelajaran IPA MTs.
Madani Alauddin Pao-Pao . Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari tiga
gaya belajar yaitu gaya belajar visal, auditori, kinestetik diperoleh bahwa gaya belajar visual sangat
berpengaruh terhadap”hasil”’belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPA MTs. Madani” Alauddin”Pao-Pao
dengan dengan persentase 40,86% sedangkan gaya belajar auditori dan kinesthetik masing-masing sebesar
32,26% dan 26,88%. Dan hasil penelitian (Hanifah Ameliah & Munawaroh, 2016) yang meneliti tentang
Pengaruh Keingintahuan Dan Rasa Percaya Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII Mts
Negeri | Kota Cirebon. Hasil penelitian menyebutkan bahwa keingintahuan siswa dengan hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTs Negeri | Cirebon jumlah siswa sebanyak 387 siswa terdapat pengaruh yang
signifikan. Dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Adapun besarnya
pengaruh langsung yang diberikan”keingintahuan”terhadap hasil belajar matematika ditunjukkan oleh
Standardized Coefficients Beta sebesar 0,128. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati, 2018) dalam
skripsi Pengaruh Gaya Belajar Visual Terhadap Hasil Belajar Materi. Geometri Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah Girikerto Turi Sleman, terdapat pengaruh signifikan antara gaya belajar visual terhadap hasil
belajar materi geometri sebesar 65%.
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3. (H3) Pengaruh Variabel Rasa Ingin Tahu (X1) Dan Variabel Gaya Belajar (X2) terhadap Variabel
hasil belajar IPA (Y)
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -9.211 3.562 -2.586  0.013
Rasa Ingin Tahu 0.204 0.074 0.336 2.743 0.008
(X1)
Gaya Belajar 0.181 0.062 0.360 2.936 0.005
Visual (X2)

a. Dependent Variable: Hasil Belajar IPA (Y)

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 25, maka diperoleh hasil persamaan sebagai
berikut:

Y =a+blX1 +hb2X2

Y =-9,211 + 0,204X1 + 0,181X2

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:1) Nilai konstanta adalah -9,211,
artinya jika tidak terjadi perubahan variabel rasa ingin tahu dan gaya belajar visual (nilai X1 dan X2 adalah
(nol) atau 0 maka hasil belajar IPA ada sebesar -9,211. 2) Nilai koefisien regresi rasa ingin tahu adalah 0,204,
artinya jika variabel rasa ingin tahu (X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel gaya belajar visual
(X2) dan konstanta (a) adalah O (nol), maka hasil belajar IPA meningkat sebesar 0,204. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel rasa ingin tahu (X1) berkontribusi positif bagi hasil belajar IPA, sehingga makin
tinggi rasa ingin tahu peserta didik, maka semakin meningkat hasil belajar IPA. 3) Nilai koefisien regresi gaya
belajar visual adalah 0,181 artinya jika variabel gaya belajar visual (X2) meningkat 1% dengan asumsi
variabel rasa ingin tahu (X1) dan kostanta adalah nol (0), maka hasil belajar IPA meningkat sebesar 0,181.
Hal tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar visual berkontribusi positif kepada hasil belajar IPA, sehingga
makin condong ke arah gaya belajar visual, maka makin tinggi hasil belajar IPA.

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) Variabel Rasa Ingin Tahu (X1) Dan Variabel Gaya Belajar (X2) terhadap
Hasil Belajar IPA

Menurut Pardede dan Manurung dalam (Liza Zulbahril), 2019, p. 7), uji F dapat digunakan untuk
menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat (Y). Jika variabel bebas
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikatnya (Y), uji ini dilakukan dengan
membandingkan signifikansi nilai F hitung > F tabel, maka moel yang dirumuskan sudah tepat. Jika nilai F
hitung > F tabel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat, artinya pengaruh secara bersama,
dengan melihat nilai F tabel = f(k ; n-k), F tabel =(2 ; 54-2), F tabel = (2 ; 52) = 3,18 dengan tingkat kesalahan
5%. Uji F yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4
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Tabel 4 Uji Simultan (Uji F) Variabel Rasa Ingin Tahu (X1) Dan Variabel Gaya Belajar Visual (X2) Terhadap
Hasil Belajar IPA

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 133.659 2 66.830 12.267 .000°
Residual 277.841 51 5.448
Total 411.500 53

a. Dependent Variable: Hasil Belajar IPA (Y)
b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Visual (X2), Rasa Ingin Tahu (X1)

Sesuai hasil pengujian pada Tabel 4 dapat dilihat pada nilai F hitung sebesar 12,267 dengan nilai F tabel
adalah 3,18, sehingga nilai F hitung > F tabel atau 12,267 > 3,18, dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka
HO ditolak dan H3 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel rasa ingin tahu (x1) dangaya belajar visual
(X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA (Y).

Keterangan:

Ho = Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel rasa ingin tahu dan gaya belajar visual
secara bersama-sama terhadap variabel terikat hasil belajar IPA.

Hs = Terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel rasa ingin tahu dan gaya belajar visual secara
bersama-sama terhadap variabel terikat hasil belajar IPA.

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang rendah
memiliki arti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu, artinya variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) yang
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model
summary hasil analisis regresi berganda yang dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5 Koefisien Determinasi Variabel X1 Dan X2 Secara Simultan Terhadap Variabel Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 5702 .325 .298 2.334
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Visual (X2), Rasa Ingin
Tahu (X1)

Berdasarkan tabel model summary pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,298. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas Rasa Ingin
Tahu (X1) dan Gaya Belajar Visual (X2) dalam menjelaskan variabel terikat hasil belajar IPA adalah sebesar
29,8% dan sisanya 70,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti
motivasi, gaya belajar kinestetik, gaya belajar auditori dan lain-lain.

Penelitian ini sejalan dengan Hanifah Ameliah & Munawaroh (2016) tentang Pengaruh Keingintahuan
Dan Rasa Percaya Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII Mts Negeri | Kota Cirebon. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa keingintahuan siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs
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Negeri | Cirebon jumlah siswa sebanyak 387 siswa terdapat pengaruh yang signifikan. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Hamsar (2017) yang meneliti “Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1X
Pada Mata Pelajaran IPA MTs. Madani Alauddin Pao-Pao ™. Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari tiga gaya belajar yaitu gaya belajar visal, auditori, kinestetik diperoleh bahwa
gaya belajar visual sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 1X pada mata pelajaran IPA MTs.
Madani Alauddin Pao-Pao.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disumpulkan bahwa rasa ingin tau (cariosity) dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, gaya belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan rasa ingin
tau (cariocity) dan gaya belajar secara bersama sama dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Temuan dan
implikasi dari penelitian ini adalah adanya kekompakan guru dan siswa serta kepala sekolah dalam
menjalankan pembelajaran yang sesua gaya belajar.
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